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INTISARI 
 
Putri Mansyur, Sulfiana, 2015. BENTUK, FUNGSI, DAN MAKNA 
PERTUNJUKAN SERE API  DI DESA GATTARENG KABUPATEN 
BARRU SULAWESI SELATAN. Tesis. Penelitian ini berangkat dari 
fenomena pada masyarakat Desa Gattareng tentang bentuk 
pertunjukan sere api, yang berpijak pada kajian Struktural 
Redcliffe Brown.Pertunjukan sere apihidup di daerah agraris, 
tepatnya di Desa Gattareng Kecamatan Pujananting Kabupaten 
Barru Sulawesi Selatan.Sere apimempunyai bentuk, struktur 
pertunjukan yang merepresentasikan serta mempunyai implikasi 
terhadap kehidupan bercocok tanam hingga memiliki makna. 
Fungsinya tampak ketika pertunjukan sere api dilaksanakan. 
Keberadaan sere api merupakan ciri khas tersendiri bagi 
masyarakat khususnya di Kabupaten Barru. Hal ini menjadi daya 
tarik tersendiri untuk mengangkat kebudayaan lokal, yang di 
dalamnya terdapat pertunjukan rakyat yang dinamakan sere api, 
sistem kekerabatan, kehidupan ekonomi, sosial, dan politik. 
Terkait dengan hal diatas maka dirumuskan masalah sebagai 
berikut: (1)Bagaimana bentuk dan struktur pertunjukan sere api 
di Desa Gattareng? (2) Bagaimana fungsi pertunjukan sere api di 
Desa Gattareng? (3) Mengapa pertunjukan sere api 
merepresentasikan kehidupan masyarakat Desa Gattareng? 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang berpijak 
melalui pendekatan etnokoreologi sebagai payung utama oleh 
Kurath dalam RM. Pramutomo. Hasil penelitian ini yaitu (1) 
bentuk dan struktur petunjukan sere api memiliki 8 susunan 
diantaranya, mappalua api, mallata’. Massesse, maccuwe, 
mamanca, malle’ja api, mattulili, mappakaraja. (2) pertunjukan 
sere api memiliki tiga fungsi yaitu sebagai fungsi personal yang 
meliputi media ekspresi dan komunikasi, fungsi sosial yang 
meliputi ritual, hiburan, dan tontonan, dan fungsi fisik yang 
kepribadian tersendiri pemain sere api. (3) Pertunjukan sere api 
memiliki makna tentang sistem budaya yang terkait dengan 
masyarakat, mewujudkan simbol-simbol dalam pertunjukan sere 
apiyaitu, kepercayaan masyarakat, pengetahuan, nilai moral, serta 
wujud ekspresi masyarakat Desa Gattareng. 
 
Kata kunci: Sere api, Desa Gattareng, Struktur Organik 
 
 
 
 
 
 



vi 
 

ABSTRACT 
 
Putri Mansyur, Sulfiana, 2015. FORM, FUNCTION, AND 
MEANING ON SERE API DANCE PERFOMANCE IN THE 
GATTARENG BARRU VILLAGE, SOUTH SULAWESI. Thesis. This 
research departed from the art expression sere apiof Gattareng 
village, the research is based on Structural study by Redcliffe 
Brown and it shows also the agrarian life ot his region through this 
art expression, specifically in Gattareng Pujanting Village, a sub 
district of South Sulawesi. Sere api structure depicts the harvest 
and life in the cropfields within the impact it has in people´s daily 
life. The sere api performance is a typical feature inside the 
community, especially in Barru Regency. It is also a particular 
attraction to raise local culture, kinship systems, and economic, 
social and political life. In relation what is explained above, there 
are some issues to be formulated: (1) How is the form and 
structure of sere apiin Gattareng village? (2) Which is the function 
of sere apiin Gattareng village? (3) Why does sereapi represent 
people's lives of Gattareng village? This research uses qualitative 
research based on choreology approach as an umbrella theory by 
Kurath in RM. Pramutomo. This research is about (1) form and the 
structure of sere apias performing arts within its 8 branches: 
mappalua api, mallata, massesse, maccuwe, mamanca, malle'ja api, 
mattulili, mappakaraja, (2) perfomance sere apiand its different 
functions: as a personal expression on media and communication, 
social function as a ritual, entertainment, a spectacle, and the 
physical function which has for each player of sere api and (3) the 
meaning of the performance sere api, being this about the cultural 
system which is related to the community  as a source of symbols, 
trust, knowledge, moral values, and mainly as a form of expression 
for Gattareng village. 
 
Key words: Sere api, the village Gattareng, organic structure 
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